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ABSTRAK 
 

Anjelia Riski Fadilah. 2023. Pengaruh Permainan Mancala Terhadap 
Kemampuan Konsep Bilangan Pada  Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-
kanak Harapan Kita Pesisir Selatan. Skripsi. Departemen Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang.  
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya kemampuan konsep 
bilangan anak usia 5-6  tahun dan kurang menariknya media yang digunakan oleh 
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh permainan 
mancala  pada konsep bilangan terhadap kemampuan  konsep bilangan pada anak 
usia dini di taman kanak-kanak harapan kita pesisir selatan. Kemampuan 
mengenal konsep bilangan anak yang akan diteliti adalah kemampuan 
menjumlahkan, berhitung dan mengenal warna. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk metode 
pre-eksperimental design (nondesigns). Subjek penelitian ini adalah anak yaitu B1 
yang berjumlah 12 anak didik yang terdiri 4 anak laki-laki dan 8 orang 
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa 
tes perbuatanyang disusun dalam bentuk tes perbuatan untuk mengetahui 
kemampuan konsep bilangan anak 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak di 
kelas eksperimen dengan menggunakan permainan mancala yang sudah ada di hp 
dan bisa kita download di play store memiliki pengaruh yang signifikan di 
banding sebelumnya yang menggunakan media permainan congkak yang berbasis 
papan dan juga menggunakan media Lka terhadap kemampuan konsep bilangan 
anak, hal ini dapat di lihat dari hasil data yang di analisis pada sebelumnya 
diberikan perlakuan menggunakan permainan mancala rata-rata nilai yang 
didapatkan adalah 13,13 kemudian di berikan perlakuan treatment dengan di 
perolehnya  rata-rata 15,11. Kemudian dilakukan test akhir (posttest) yang 
menunjukkan bahwa setelah dilakukannya analisis mengalami kenaikan dan 
peningkatan rata-rata yaitu 17,77, hal ini menunjukakn bahwakemampuan anak 
dalam penelitian ini memperoleh hasil peningkatan dari yang sebelumnya dan 
yang sesudah dilakukan perlakuan. Maka dengan demikian dapat di disimpulkan 
bahwa penggunaan permainan mancala memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
konsep bilangan pada anak di TK Harapan Kita Pesisir Selatan 2022/2023. 
 
 
Kata Kunci: permainan dari hp mancala,  konsep bilangan, anak usia dini 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan masa atau tahap pertama dalam rentang 

pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Karena masa ini 

merupakan masa keemasan (golden age) bagi setiap individu. Dikatakan 

masa keemasan (golden age) karena pada usia ini merupakan usia yang 

sangat strategis untuk mengembangkan berbagai potensi-potensi yang di 

miliki anak. Yang mana masa ini anak usia dini dapat menyerap informasi 

dengan sangat cepat sehingga dapat meningkatkan kecerdasannya dan juga 

mengembangkan aspek perkembangan lainnya.

Pendidikan anak usia dini yaitu suatu upaya pembinaan anak

usia 0-6 tahun yang dilakukan dengan cara memberikan stimulus

pendidikan dalam membantu pertumbuhan pada anak. Suryana

(2021:25) menyatakan anak usia dini merupakan setiap individu yang

dilahirkan memiliki potensi yang berbeda-beda karena memiliki

keunikan masing-masing dan juga di pengaruhi oleh lingkungannya.

Sejalan dengan pendapat ahli psikologi anak, menyatakan bahwa

kehidupan pada anak usia dini merupakan kehidupan yang sangat penting 

untuk mendapatkan rangsangan (stimulasi) dan perlakuan baik dari

lingkungan. Masa ini juga disebut periode kritis dan periode sensitif

dimana kualitas (kematangan) seorang individu ditentukan oleh

1
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perangsangan yang diatur sebaik bainnya tentunya memerlukan 

dukungan dari lingkungan terdekatnya yaitu orang tua dan guru.  

 Taman Kanak-kanak merupakan peletak dasar pengetahuan, 

karena pada usia pra sekolah anak belum memiliki bekal pengetahuan 

sistematis yang pernah diajarkan kepadanya, kalaupun ada itu hanya 

berdasarkan pengajaran awal oleh orang tuanya. Oleh karena itu seorang 

guru di Taman Kanak-kanak dituntut mampu mengetahui kondisi anak 

didiknya sehingga diharapkan guru yang bersangkutan mampu 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan metode 

dan media pembelajaran yang tepat. Pada usia pra sekolah proses 

pendidikan lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar anak, 

meliputi pengembangan kemapuan berbahasa, sosial emosional, daya 

pikir, daya cipta, kreativitas, keterampilan dan jasmani. Pengembangan 

kemampuan anak ini tentunya dilaksanakan dengan pelajaran dan 

pengetahuan-pengetahuan dasar anak tentang diri mereka.   

 Salah satu perkembangan yang harus dicapai pada tingkat 

pencapaian anak usia 5  6 tahun dengan yang terdiri dari pengetahuan 

umum dan sains, konsep bentuk, warna, ukuran dan pola, konsep bilangan 

dan lambang bilangan. Dalam hal ini bisa dilihat dari kemampuan 

mengenal konsep bilangan, menghitung pada batas tertentu bahkan 

mengenal penambahan dan pengurangan secara sederhana. Dalam 

pembelajaran dengan kemampuan kognitif merupakan suatu hal yang 

terpenting dan dimana dalam kemampuan ini harus mengembangkan 
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berfikir secara teliti untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, serta 

menemukan alternative pemecahan masalah. 

Menurut piaget perkembangan matematika anak usia 5-6 tahun 

sudah ada pada tahap simbiolik karena pada tahap ini anak berada pada 

tahap simbolik karena pada tahap ini anak sudah masuk tahap pra 

operasional dimana anak sudah mampu menggunakan simbol-simbol 

dalam pikirannya untuk mampu mempresentasikan benda atau kejadian. 

Sehingga pada usia itu anak di pandang sudah matang untuk memahami 

konsep bilangan melalui gambar dan lambang bilangan sesuai dari symbol 

dari konsep menguasai konsep bilangan adalah salah satu cara agar aspek 

kognitif anak dapat berkembang.  

Kemampuan mengenal konsep bilangan merupakan bagian aspek 

kognitif anak, yang perlu dikembangkan dengan memberikan 

ransangan/simulasi secara optimal sejak usia dini. Konsep bilangan 

merupakan bagian dari matematika, di perlukan untuk menumbuhkan 

ketrampilan berhitung yang sangat di perlukan dalam kehidupan sehari-

hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematikabmaupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar. 

  Khairunisa dalam (Isnaini, 2019) bilangan adalah suatu ide yang 

digunakan untuk menggambarkan atau mengabstrasikan banyaknya 

anggota suatu himpunan. Dapat disimpulkan pemahaman konsep bilangan 

adalah kemampuan seseorang dalam menangkap materi pembelajaran 
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konsep matematika dengan berbagai caranya sendiri, yang konsep tersebut 

digunakan untuk menggambarkan atau memberikan keterangan banyaknya 

anggota suatu himpunan yang digunakan untuk pencacahan dan 

pengukuran. bilangan merupakan suatu obyek matematika yang sifatnya 

abstrak dan termasuk suatu unsur yang tidak didefinisikan, dengan itu akan 

diperlukan lambang untuk mewakili suatu bilangan. Bilangan adalah 

jumlah yang menunjukkan banyaknya benda saat dihitung, anak akan 

menguasainya dengan cara harus memahami konsep dari masing  masing 

jumlah.   

Dalam pengembangan kognitif menurut Catron (Jawarti, 2013 : 

293) bermain merupakan untuk mengembangkan suatu pemahaman 

tentang diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Belajar dengan bermain 

memberi kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mengulang  

ulang, menemukan sendiri, bereksplorasi, memperaktekan, dan 

mendapatkan bermacam  macam konsep serta dalam pengertian yang 

tidak terhitung banyaknya. Bermain juga dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif pada anak dengan pada saat anak bermain akan 

berinteraksi dengan temannya, saat menjelaskan apa yang akan dimainkan 

anak  akan terlihat kemampuan kognitifnya. 

Menurut Aristoleles dan Frobel dalam buku Fadillah (2017: 8). 

berpendapat, bahwa bermain yaitu sebagai kegiatan yang mempunyai nilai 

praktis. Bermain dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan 

ketrampilan dan kemampuan tertentu pada anak. Frobel lebih menekanka 
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pentingnya bermain dalam belajar, karena berdasarkan pengalamannya 

sebagai seorang guru, dia sangat menyadari bahwa kegiatan bermain 

maupun mainan yang dinikmati anak dapat di gunakan untuk menarik 

perhatian dan mengembangkan pengetahuan mereka. Dan permainan 

dapat di terapkan karena permainan menyediakan reinforcement dan 

latihan, dapat memotifikasi dan mengembangkan konsep bilangan serta 

anak dapat mengembangkan strategi dalam memecahkan masalah. Pada 

saat ini perkembangan teknologi sangatlah berperan penting dalam area 

globalisasi sekarang terutama pada kurikulum yang di gunakan di sekolah 

Taman Kanak-Kanak harapan kita yang sekarang banyak menggunakan 

teknologi canggih, menarik minat perhatian pada anak. Salah satu media 

yang digunakan untuk memotivikasi anak dalam mengenal konsep 

bilangan anak dalam belajar bilangan adalah media Game versi 

Elektronik 

Media Game versi elektronik adalah permainan-permainan tradisional 

dapat di gunakan sebagai media pengenalan tentang permainan- 

permainan tradisional serta aturan-aturan dalam permainan tersebut. 

Contoh media Game versi android yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah mengunakan Permainan mancala. 

Permainan Game Versi Android Mancala sangat banyak ditemukan, 

Macala adalah permainan tradisional yang sudah dimodifikasikan menjadi 

aplikasi game android yang sering di mainkan oleh anak-anak dan bias 

kita sebut permainan congkak. Dan permainna cogkak ini sudah 
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ketinggalan dizaman sekarang. Permainan cogkank ini sudah dijadikan 

sebuah aplikasi permainan android Yang Bisa di downdload di PC atau 

HP dan permainan ini adalah bisa meningkatkan pengenalan kognitif 

anak. 

Berdasarkan pembahasan diatas permainan Mancala dalam  

pengembangan kognitif pada konsep bilangan anak maka peneliti dapat 

menggunakan teori Konstruktivisme adalah teori yang mengatakan bahwa 

dalam pembelajaran anak di tuntut lebih aktif dari gurunya. Guru berperan 

sebagai fasililator dalam proses belajar. teori Konstruktivisme ialah anak 

memperoleh pengetahuan berdasarkan keaktifan anak membanggun 

konsep baru dan pengetahuan baru. penerapan teori Konstruktivisme 

dalam menggunakan aplikasi mancala adalah menambah dan 

meningkatkan daya ingat anak pada perkembangan kognitif anak 

(Umbara, u, 2017:32). 

 Prensky dalam (Chandra, K. D.2014) Permainan mancala untuk 

mengatasi pemasalahan pemahaman konsep bilangan. Arjun dalam (Sri 

,2020) menyebutkan permainan  mancala  merupakan  permainan  papan  

yang  terdiri  dari  dua sampai empat baris terdiri dari 5 sampai 10 lubang 

dengan menghitung berupa biji kacang hijau, kerekel, dll. Permainan ini 

melibatkan suatu perhitungan dengan menggunakan strategi abstrak dan 

di mainnkan oleh dua orang pemain.  Dari  yang  dijelaskan diatas  

permainan  mancala  dapat menjadi salah satu strategi guru dalam 

mengajarkan konsep bilangan matematika. Hal tersebut dapat di buktikan 
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bahwa permainan mancala dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep bilangan seperti: menghitung, menjumlah, 

membandingkan dan memperlihatkan. 

Pada obsevasi awal yang dilakukan peneliti di Taman Kanak-Kanak 

Harapan Kita Pesisir Selatan, diperoleh informai bahwa pengembangan 

kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan pada anak di Taman 

Kanak-Kanak Harapan kita belum kreatif dan optimal yang di lakukan 

anak. Guru banyak menggunakan jari tangan sebagai media yang di 

lihatkan kepada anak, sehingga anak tidak tertarik untuk belajar 

bilangan dan pada saat peneliti melakukan opservasi awal ini, peneliti 

juga melihat bahwa guru belum menggunakan media game elektronik 

yang berbeda seperti yang kita ketahui mengapa guru tidak memberikan 

sebuah pembelajaran yang berbeda sedangkan zaman sekarang sudah 

sangat canggih apalagi dalam dunia teknilogi, seperti media IT atau game 

eletronik yang biasa di perlihatkan kepada anak dan anak bisa tertarik 

dan bersemangat dalam belajar konsep bilangan yang berbeda, fator lain 

mengapa guru tidak menggunakan media IT. Dari hasil penelitian yang di 

lakukan di awal mengapa guru tidak menggunakan aplikasi atau biasa 

mengunakan aplikasi mancala dalam mengenal konsep bilangan anak 

akan tertarik dalam melihat dan mempelajarinya. Dengan menggunakan 

aplikasi   Mancala   anak   dapat  mengenal lebih bnyak hal yang dilihat 

seperti: bilangan kecil dan besar, menulis angka 1-20 dan juga 

mengembangkan konsep bilangan anak yang lebih baik di Taman Kanak-
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Kanak Harapan Kita Pesisir Selatan. Kita juga dapat membandingkannya 

dengan sebelumnya 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Permainan mancala terhadap 

Kemampuan Konsep Bilangan anak  usia  5-6  tahun  di  Taman  Kanak-

Kanak Harapan Kita Pesis  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka Identifikasi 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan kognitif anak belum sepenuhnya berkembang dalam 

membedakan bilangan. 

2. Anak kesulitan dalam mengigat bentuk dan menghafal lambang 

bilangan. 

3. Media yang di gunakan pada pembelajaran kurang kreatif dalam 

pengembangan kognitif anak. 

C.  Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti dapat 

membatasi masalah yaitu: kurang kreatifnya media dalam pengembangan 

yang di gunakan dalam mengembangkan Kemampuan Konsep Bilangan 

anak di Taman  Kanak-Kanak  Harapan  Kita  Pesisir Selatan. 

D.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas 

maka dapat dikemukakan rumuan masalah sebagai berikut: apakah  
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Permainan Mancala berpengaruh terhadap Kemampuan Konsep 

bilangan anak ditaman Kanak-Kanak Harapan Kita Pesisir Selatan. 

E.   Asumsi Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti 

beranggapan bahwa penggunaan Permainan Mancala efektif di gunakan 

dalam pengenalan konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-Kanak Harapan Kita Pesisir Selatan. 

F.  Tujuan penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Perminan Mancala terhadap Kemampuan konsep bilangan kognitif di 

Taman Kanak-Kanak Harapan Kita Pesisir Selatan. 

G. Manfaat penelitian 
 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian di hadapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

yang bearti dalam pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini 

terutama yangberhubungan dengan bilangan kognitif anak. 

2.  Secara praktis 

 a.   Bagi Guru 

Bagi guru yaitu dapat mengetahui perkembangan kognitif 

anak dengan menggunakan aplikasi Mancala sehingga dapat 

diterapkan dalam pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif anak. 

b. Bagi Sekolah 
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sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan perkembangan 

kognitif pada anak yang akan dating.  

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dan juga peneliti bias mengerti akan 

kemampuan kognitif anak dengan menggunakan aplikasi 

Mancala. 

d. Bagi Anak  

Memberikan pengalaman pada anak dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif anak  

e. bagi mahasiswa 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran 

tentang cara pengenalan kognitif anak, menggunakan aplikasi 

Mancala


